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ABSTRAKSI

Penebitian 1m1 dilaksazkan di Perusahaan Tenun PT. Sekar Madu
Tulungagung yang memproduksi kain mon (grey). Dari tahun ke tahun
permintaan akan kain mori terus meningkat sehingga memaksa pernsahaan
untuk bekerja ekstra untuk memenuhi permintaan yang terus meningkat
tersebut. Data tahun 2000 menunjukkan produksi sebesar 655.820 meter.

Walaupun telzh bekerja ehstre kreas, namun perusahzan masih
kewalahan dengan banyaknya pekerjaan vang harus diseleszikan. Kondisi
ini menimbulkan masalah bagi pimpinan perusahaan untuk diselesaikan.
Dalam hal ini ada pilihan bagi pimpinan perusahaan yaita pilihan pertama
digunakan iangkah penambahan tenaga kera langsung dan pilihan kedua
adalah menambah jam kega lembur,

Adapun jumlah tenaga kerja yang ada sampai saat penelitian ini
dilaksanakan adalah sebanyak 31 orang yang terdiri dari 3 orang pada
bagian mesin cucuk, 4 orang pada bagian mesin pallet, dan 24 orang pada
bagian tenun.

Hasil  anabisis menunjukkan bahwa sebaiknya perusahaan
mengambil alternatif penambahan tenaga kerja langsung menjadi 49 orang
orang yang terdiri dari 5 orang pada bagian mesin cucuk, 6 orang pada
bagian mesmn pallet, dan 38 orang pada bagian tenun. Dengan demikian
perusahaan perlu menambah tenaga kerja langsung sebanyak 18 orang
yang terdini dari 2 orang pada mesin cucuk, 24 orang pada bagian mesin
pallet, dan 12 orang pada bagian tenun.

Adapun efisiensi biaya tenaga kerja langsung antara alternatif penambahan

tenaga kerja langsung dengan penambahan jam kerja lembur adalah
sebesar Rp. 5.096.574,3 yang terdiri dari Rp. - 201.231,5 pada bagian
mesin cucuk, Rp. 1.398.920 pada bagian mesin pallet, dan Rp.
3.898.885,8 pada bagian tenui.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pada umumnya suatu perusahaan dalam melaksanakan kegiatannya
tidak akan (erlepas dan keinginan nntuk memperoleh keuntungan yang
sebesar-besarnya. Hal i1 dimaksudkan agar kontinyuitas perusahaan dapat
berjalan dengan semestinva Kenyataan semacam i beraku bagi semua
perusahaan baik perusahaan besar maupun perusahazn kecil.

Dalarn mencapai tujuan perusahaan yang diharapkan tersebut tidak
terlepas dari kemampuan manajemen di dalam melitt kemungkinan dan
kesempatan di masa yang akan datang. baik untuk jangka pendek, jangka
menengah. wanpun untuk jangka panjang. Oleh karena itu, merupakan
tugas manajemen untuk dapat merencakan masa depan perusahasnnya agar
sedapal mungkin semua kemungkinan dan kesempatan di masa vang akan
datang telah disadari dan telah direncanaksn bagaimana cara
menghadapinya semenjak dini. Hal ini akan lebih berhasil apabila
ditunjang oleh kebijaksanaan-kebijaksanaan vang terarah dan dibantu oleh
perencaniaan vang matang <1 dalam pengambilan keputusan. Keputusan
yang diaimbil manajemen akan bethubuangan dengan pemilihan berbagai
alternatif vang akan dilaksanakan untuk waktu yang akan datang. Dalam
mengambil keputusan ini manajemen harus mempertimbangkan semua
faktor yang dapat mempengamhi pengambilan kepuiusan dalam rangka
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan di masa yang akan
datang,
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Salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi pengambilan
keputusan adalah masalah tenaga kerja khususnya tenaga kerja langsung,
karena tanpa adanya tenaga kerja langsung maka besar kemungkinan
kegiatan produksi tidak akan terlaksana Dengan demikian penentuan
jumlah tenaga kerja langsung dalam perusahaan harus sesuai dengan
tingkat produksi yang direncanakan. Dalam penentuan jumlah tenaga kerja
langsung ini diusahakan agar tidak terjadi kelebihan tenaga kena atau
kekurangan tenaga kerja.

Jika terjadi kelebihan tenaga kerja maka akan terjadi pemborosan
tenaga kerja. Hal ini akan menyebabkan tingginya biaya produksi sehingga
mempengaruhi tingkat keuntungan yang, diperoleh perusahaan. Begitu pula
sebaliknya jika terjadi kekurangan tenaga kerja, kegiatan proses produksi
akan terganggu sehingga tingkat produksi tidak dapat memenuhi

permintaan.

1.2. Pokok Permasalahan

Perusahaan tenun PT. Sekar Madu Tulungagung adalah salah satu
perusahaan yang memproduksi kain moi. Perusahaan ini, selain
menggunakan mesin-mesin dalam proses produksinya juga menggunakan
tenaga kenja manusia, dan tenaga keya 1anusiz tersebut sangat
berpengaruh dalam melancarkan proses produksi. Dengan penggunaan
tenaga kerja manusia ini, pimpinan perusahaan akan menghadapi masalah
dalam hal pengambilan keputusan masalah tenaga kerja. Dengan

meningkatnya omset produksi dari  tahun ke tahun, perusahaan

mempunyai alternatif dalam rangka mencapai efisiensi tenaga kerja
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lmsmmsyaitum-apenmbahmtmsakmjnlmamnsdmsm
penambahan jam kerja lembur. Sehingga dalam pengambilan keputusan ini
perusahaan mempertimbangkan  semua faktor  yang dapat
mempengarmhinya Salah saty diantaranya adelah faktor biaya. Dari kedua
alternatif tersebut akan diambil yang memberikan biaya yang lebih rendah
mudmgmmmmnbahlmagakmjahgzmgamudmgm menambah
Jam kerja lembur.

Dari uraian tersebut diatas maka yang menjadi pokok permasalahan
dalam penulisan skripsi ini adalah “Seberapa besar efisiensi penambahan
Tenaga Kerja Langsung dibanding dengan penambahan jam kerja lembur
pada Perusahaan Tenun PT. Sekar Madu Tolungagung”.

“ Analisis terhadap FEfisiensi Penambahan Tenaga Kerja
Langsung atav Jam Kerja Lembur pada Perusahaan Tenun
PT. Sekar Madu Tulungagung”,

1.3, Tujuan Penelitian

Meningkatnva permintaan memaksa perusshaan untuk selaly
mmingkntk;:.pmdnksitinptahmmya Peningkatan omset produksi ini
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MaduTlﬂungagunghﬁdapatdimasidengmmmmnbahwnagakmja
lmgmmgataudengmcaramenmnbahjmnkzﬁalemb\_ir. Untuk itulah maka
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat efisiensi antara
penambahan tenaga kerja langsung dengan penambahan jam kerja lembur
wntuk mencapai efisiensi pengehiaran biaya tenaga kerja langsung pada
periode tahun 2001,

1.4, Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah -

L. Sebagan wacana alternatif atau dapst memberikan suunbangan
pemikiran bagi pimpinan pervsahaan tenun Sekar Madu
Tulungagung dalam menentukan kebijaksanasn di masa yang
akan datang khususnva dalam snasalah penentuan biaya tenaga
kerja langsung,

2. Sebagai bahan informasi bagi peneliti lain yang berminat
mengadakan penelitian sejenis.
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2.1. Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian yang dilakukan oleh Retno Tri Kusumarti pada tahun
1999 terhadap PT. Banndo Anggun yang memproduksi kran air dan
berlokasi di Surabaya menvebutkan bahwa perusahaan menghadapi suatu
permasalzhan  yang berkaitan dengan perencanaan tenaga kerjanya
terutama tenaga kerja langsung, bekerja pada bagian produksi. Dalam hal
ini untuk memenuhi permintaan pasar yang semakin tinggi perusahaan
dituntut untuk memenuhi jumlah produksi yang memadai

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan suatu kesimipulan bahwa :
1. Volume produksi untuk tahun 2000 sebesar 26. 129 432 umt.
2. Jumlah tensga kerja langsung yang dibutuhkan untuk menunjang

proses produksi tahun 2000 adalah sebanyak 518 orang dengan

perincian :
Bagian Pembentukan Kernel : 63 orang
Bagian Pengecoran : 88 orang
Bagian Polishing : 74 orang,
Bagian Machining : 159 orang
Bagian Assembling : 95 orang,
Bagian Packing : 39 orang

3. Dalam hal imi perusahaan perlu melakukan berbagai kebijakan baru
dalam penempaian tenaga kerjanya pada masing-masing bagian sesuai
dengan proporsi jumlah tenaga kerja langsung yang dibutuhkan oleh
perusuhaan  dalam rangka mencapai target produksi yang telah
direncanakan.

Demikian pula halnya dengan penelitian yang dilakukan Endah

Susanti pada tahun 1997 terhadap perusahaan konveksi Susiyam di

Tulungagung yang memproduksi pakaian jadi wanita yang terdiri dari rok,
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blus, dan daster. Perusahaan dihadapkan suatu permasalahan yaitu tidak
dapat memenuhi permintaan produk dari pihak agen dan memaksa
perusahaan untuk meningkatkan hasil produksnya. Berdasar kapasitas
tenaga kerja yang ada saat itu, perusahaan mengalami kesulitan untuk
menmghkatkan produksimya karena tenaga kerja yang dumhki sangat
terbatas terutama untuk bagian pemotongan dan penjahitan. Bagian
tersebut merupakan bagian kunci karena jika pada bagian ini pekerjaan
tidak dapat diselesaikan dengan baik maka akan mempengaruhi pekerjean
pada bagian lain. Sementara itu pada kedua bagian tersebut terdapat
penumpukan pekerjaan yang belum dapat diselesaikan padahal selama ini
perusaliuan teiah bekena dengan seluruh tenaga kerja yang ada. Penelitian
tersebut menghasilkan bshwa perusahaan perls menambah tenaga baru.
Penambahan tersebut terdiri dari 9 orang pada bagian pemotongan dan 12
orang untuk bagian penjahitan. Sedangkan efisiensi biava tenaga kerja Rp.
143.533.700.-. Dengan demikian untuk mengantisipasi peningkatan jumiah
produksi perlu menambah tenaga kerja (Endah Susanti, 1997).

Penelim yang dilakukan oleh Budi Mukaryanto pada tahun 1987
tethadup perusahaan Pola Takraw PLKP di Desa Wonoanti kabupaten
Trenggalek menyebutkan bahwa perusahaan menghadapi permasalahan
yaitu pimpinan menghendaki jumlah tenaga kerja langsung tidak
merugikan dalam arti rencana produksi dapat diselesaikan tepat waktu
tanpa mengurang: kualitas produk. Pimpinan belum bisa menentukan
Juiniah tenaga keija yang dibatuhkan (Budi Mukaryauio, 1987).

Dari ringiiasan ketiga hesil peneliian tersebut. banyak perusahaan
vang belum mampn menentukan berapa jumlah tenagz kema yang
dibutuhkan. Ada pernsahaan vang kekurangan tenaga keria, tetapi ada juga
perusahaan kelebihan tena;_;a kerja, akibatnya efisiensi biaya tidak bisa
tercapai.
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2.2. Landasan Teori
2.2.1. Arti Pentingnya Penentuan Tenaga Kerja Langsung

Teniga kega merupakan salah satu faktor produksi yang sangat
penting.  kwrena  dalani sienjalankan  proses produksinya tidak satu
perusahannpun yang tidak menggunakan tenaga kerja. Ada kecenderungan
makin besar suatu perusahaan atau suatu instansi maka akan semakin besar
pula kebuhhan alean tenaga kerja

Dalam kamus ekonomi yang dituhs oleh Winardi (1989 - 72)
dijelaskan buhwa pengertian tenaga kerja adalah salah satu faktor produksi
yang pentiy ierdinl der pekeriunn tangan atan menta! unink mana dicapai
upan aftan 00 dan honorarium

21 daiam menjalankan proses produksi, tenagn kerja digolongkan
menjadi dua vaitu © tenaga kerja langsung dan tenaga kerja tidak langsung,
Berkattan dengan hal tersebut, maka dalam penulisan mi dibatasi pada
pembahuasan masalah: tenaga kerja langsung. Adapun pengertian tenaga
kerja iangsung adalah para buruh pabrik yang ikut serta dalam proses
produks: dari bahan mentah sampai menjadi barang jadi (Gunawan
Adisapuirs dan Marwan Asn, 1995 - 258).

Tenusga kerja langsung merupakan salah satu faktor produksi yang
utama dun selalu ada dalam suatu pémsahaan. Kedndnkan tenaga kerja
langsuny, dalam perusahaan adaiah sangat penting karena berhasil tidaknya
suatu proses produksi tergantung pada lgemampuan dan kesungguhan dan
tersedianva tenaga kerja langsung daripada karyawan perusahaan itu

sendirni.
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Tersedianya ten.aga kerja langsung dalam jumlah yang cukup,
dalam arti tidak kurang atau tidak lebih akan sangat menguntungkan bagi
perusahaan. Sebab, apabila tenaga kerja yang tersedia dalam perusahaan
terlalu banyak maka perusahaan akan mengalami kerugian. Begitu pula
halnya jika terjadi kekmaﬁgan tenaga kerja maka proses produksi akan
terganggu.

Terlalu banyak tenaga kerja langsung dalam suatu perusahaan akan
mengakibatkan besarnya tingkat pengeluaran biaya tenaga kerja langsung.
Hal ini akan meningkatkan biaya produksinya. Tingginya pengeluaran
biaya produks: akan mengakibatkan tingginya harga jual barang. Apabila
harga jual barang tinggi maka dengan sendirinya permintaan akan barang
tersebut akan menjadi turun. Begitu pula sebaliknya, apabila dalam
perusahaan terjadi kekurangan tenaga kerja langsung. Hal ini akan
mengakibatkan ketidakmampuan perusahaan dalam menangani proses
produksi. Kondisi yang demikian ini mengakibatkan volume produksi
yang telah direncanakan tidak dapat tercapai sehingga perusahaan tidak
mampu memenuhi permintaan konsumen.

Berkaitan dengan hal tersebut diatas, maka perlu  untuk
menganalisa tentang kebutuhan tenaga kerja langsung yang optimal sesuai
dengan kebutuhan selanjutnya.

Penentuan kebutuhan tenaga kerja langsung sangat erat
hubungannya dengan peramalan kondisi perusahaan dimasa yang akan
datang. Karena itu untuk meramalkan kebutuhan akan tenaga kenja
langsung biasanya dimulai dari ramalan penjualan. Dari ramalan penjualan
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yang telah dibuat, disusunlah rencana produksi yang biasanya disebut
“Budget Produksi”.

2.2.2. Langkah-langkah dalam Penentuan Jumlah Tenaga Kerja

Langsung

Adapun langkah-langkah didalam menentukan jumlah tenaga kerja
langsung adalah sebagai benkut :
2.2.2.1. Ramalan Penjualan

Ramalan pénjualan merupakan dasar dilakukannya aktifitas-
aktifitas vang lam dan pada umumnya anggaran penjualan disusun paling
dahulu  daripada budget-budget lainnya. Taksiran kuantitas vang
diharapkan terjual didasarkan kepada suatu evaluasi atas penjualan pada
waktu-waktu vang lalu dan kepada ramalan atas kondisi perusahaan dan
sektor industn yang bersangkutan.

Dalam Gunawan Adisaputra dan Marwan Asn (1995 : 135)
disebutkan bahwa ramalan penjualan adalah proyeksi teknis daripada
permuntaan langganan potensial untuk sutan waktu tertentu dengan
berbagai asumsi.

Ramalan penjualan merupakan dasar untuk perencanaan berkala
dalam suatu pemsahaan. Oleh karena itu rencana lainnya praktis disusun
berdasarkan atas ramalan penjualan. Hal ini disebabkan karena sumber
utama dari kevangan perusahaan berasal dari hasil penjualan barang dan
jasa.

Ramalan penjualan ini akhimya akan menggambarkan beberapa
penerimaan vang akan diterima sebagai akibat akan dilakukannya
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penjualan pada masa yang akan datang yaitu meliputi data-data sebagai
berikut :

— Jemis produk yang akan dijual

— Volume produk yang akan dijual

— Harga produk per unit

— Daerah penjualan

Puityusunan rencana penjualan memerlukan teknik forcasting, yang
tepat yang membuat estimasi kegiatan masa depan dengan mendasarkan
dizi pada pengalaman pengalamen masa latu. Kesalahan dolan penyusunan,
rencena penjualun akan dapat berukibal enicanmaraicans yang lin jusa
ikut mengniami kosalahai-kesalahan youg b himya ahan 2 il inerugikan
perusahasn.

Pamalan penjualan merupakan pusat dari seluruh perencanaan
perusahaan, sebab ramalan penjuslan akan  mempengarali  bahkan
menentukan kepotusan Jun Lebyjaksznaan yang diambil olel perusahaan,
misalnya

ebljuksinuan dalam perencunaan produks:,
Fetijzksanoan penjualan.
sebyaksanasn penggonasn mesi-mesin.

= hebyaksanaan tentang, investasa dalam akbiy ici ap.

- Rencanua pembelian bahan baku dan bahun peinbaniu.

- Rencana pemakwan tenaga kena langsung, dan sebagainya.

Ramakw peijnalan oy dibuat unmk jangka wakiu tertentu,

biasanva =afn tahun aiau lima tahun mendatang. Rumalan pemjualan ini
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dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Gunawan
Adisapuira dan Marwan Asri, 1995 : 83) -
Y=a+bX

2Y=na+ bl X

IXY =aZX +bEX"
dimana : Y = Variabel Terikat (Dependent Variable)
a=mlal Y pada titik 0
b = lereng garis lurus
X = Vanabel Bebas (Independent Variable) yang dipre-
diks1 akan menjadi ukuran terhadap Y
n = banyaknya waktu data

2.2.2.2 Inventory Turn Over ( ITO )

Setiap perusahaan harus berhati-hati di dalam mempertimbanzkan
berapa besarmnya tingkat persediaan barang yang harus ada. Dengan kata
lain pernsahaan harus mempunyai politik persediaan vang jelas, karena hal
ini akan sangat berguna untuk :

A. Menempatkan perusahaan pada posisi yang selalu siap untuk
melayani penjualan. Baik pada saat biasa maupun bila ada
pesanan secara mendadak. Karena itu persediaan barang harus
cukup agar tidak mengecewakan konsumen.

b. Membantu dicapainya kapasitas produksi yang kontinyu dan
seimbang, Pada wakfu permintaan tinggi perusahaan tidak perlu
memaksakan dini untuk bekerja dengan kapasitas penuh, dan
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sebaliknya apabila permintaan rendah, kelebihan-kelebihan
disimpan sebagai persediaan
Dalam memperkirakan besarnya persediaan barang banyak .ara
atau metode yang digunakan. Salah satu cara yang sering digunakan oleh
perusahaan yaitu dengan cara menghitung Inventory Turn Over ( ITO )
atau tindakan pemutaran barang yang diformulasikan sebagai berikut
(Gunawan Adisaputra dan Marwan Asri, 1995, 204) :

Rencana Penjualan
ITO/ftahun =
Persediaan Rata-rata
Persediaan Awal + Persediaan Akhir
Persediaan Rata-rata =

&

Dengan diketahuinya ITO untuk periode sebelum periode analisa,
maka dapat diketahui persediaan akhir untuk periode analisa. Dengah
anggapan bahwa ITO sebelum analisa sama dengan ITO pada periode
analisa Sedangkan persediaan awal periode analisa sama dengan
persediaan akhir periode sebelum periode analisa.

Dalam menetapkan kebijaksanaan persediaan barang jadi, maka
seorang pimpinan perusahaan harus memperhatikan faktor-faktor sebagai
berikut :

a. Kuantitas barang jadi yang dibutuhkan untuk memenuhi
kebutuhan penjualan.

b. Daya tahan barang yang disimpan.

¢. Lamanya proses produksi.
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d. Fasilitas penyimpanan.

e. Sifat penawaran bahan mentah.

f. Besarnya modal kerja yang tersedia.

& Perlindungan terhadap kekurangan tenaga kerja langsung, dan

lain-lain.

2.2.2.3. Anggaran Produksi

Untuk menentukan besarnya faktor produksi yang dibutuhkan
dalam suaiu proses produksi untuk periode yang akan datang, maka perlu
dibuat anggaran produksi yang didasarkan pada ramalan penjualan yang
telah dibuat untuk periode yang sama.

Perencanaan  produksi mencakup  masalah-masalah yang,
berhubungan dengan penentuan tingkat produksi yang dikehendaki,
penggunaan fasilitas produksi, dan tingkat persediaan barang jadi. .

Jumish barang yang telah direncakan untuk  dijual yang
berhubungan dengan kebijaksanaan tingkat produksi dan persediaan, akan
menghasiikan jumlah barang yang harus diproduksi oleh perusahaan
menurut wakm dan jenis barangnya.

R. Soemna Adikoesoemah (1995 : 90) memberikan pengertian
bahwa budg,et produksi adalah suatu taksiran akan kuantitas barang-barang
yang harugz dlprodu.km selama periode budget.

Adapun didalam membuat budget produksi atau anggaran produksi
dapat ' dﬂﬁfmkan dengan menggunakan formulam sebagm berikut
(Gunawa;x Adlsdputm dan Marwan Asri, 1995 191):
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Rencana penjualan (dari anggaran pemjualan) ... XXX
POSBBIRREIL -.................ococonrimmscsirirose st XXX
—
Jumlah yang tersedia ... XXX
Pesselimmawal ...................occoocomoiio XXX

Anggaran produksi merupakan langkah awal dalam penyusunan
budget aktifitas-aktifitas produksi antara luin -

Budger bahan bakn, vang memerinei taksiran Febutuhan bahan
haku.

Budget tenaga kerja langsung, yang menunjukkan kuantitas dan
biaya tenaga kerja langsung,

Hudget biaya produksi tak langsung, yang mencakup taksiran

semua braya produksi tak langsung,

Adapun tujuan penyusunan anggaran produksi adalah :

a.

b.

Menunjang  kegiaten  penjualan, sehingea  barang dapat
disediakan sesvai dengan vang telah direncanakan.

Memaga tingkat persedinan yang memadai, maksudnya tingkat
persedinan yang tidak terlaly besar atay (idal: terlalu kecil.
Karena  tingkat  persediaan yang ferlalu  besar akan
mengakibatkan meningkatnya biaya. Begitu pula sebaliknya jika
tenadi kekurangan persediaan barang jadi akan mengakibatkan
banyaknya konsumen vang kecewa karena tidak terpenuhinya

permintaan mereka.
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c. Mengatur prodnksi cedemikian mpa sehingga biaya-biaya

proditkst yang ditangonng akan seminimal nmngkin.

2.2.2 4. Muentukan Junilsh Kebutuhan Tenaga Kerja Langsung

Peramelan akan kebutnhan tenaga kerja langsung sangat erat
hubungarnya dengan peramalan kondisi perusahaan vang akan datang,
Banyak scdikifinvva neasing-masing jenis tenaga kerja yang diperlukan,
terganiuiye  sepada keadaan ekonomi  perusahaan dan  kebijaksanaan
perusahaan dalam melakukan investasi peralatan vang akan dicapai dalam
proses produksinva

Judl, untek meranalkan kebutuhan akan tenaga kerja langsung
dimulai dwi ramalan penjualan. Dan ramalan penjunalan im maka
disusunian rencana produksi. Setelah itu baru dapat menentukan
kebuatuhan akan tenaga kerja langsung, |

Sulaht satu cara yang dapat digunakan untuk menentukan jumlah
wenaga kerja langsung adalah dengan menggunakan rwmusan sebagai

berikut (John Soeprhanto, 1984 - 16)

Tenaga iKer- Target Volume Pekerjaan

Jayangi- = ———-— = X | orang
butuiiban Standard Rate of Performance x Waktn !
dimana

Target volume pekerjaan = Jumlah produksi yang dianggarkan
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Standard rate of performance = kemampuan normal mesin yang
dipegang rata-rata tiap tenaga kerja
langsung,

Dan  perhitungan tersebut, hasil yang diperoieh akan dapat
memberikan manfaat bagi perusahaan untuk menentukan banyaknya

tenaga kerje langsung yang diinginkan atau yang dibutuhkan.

2.2.3. Pengertian dan Sistem U pah
2.2.3.1. Pengertian Upah

Upah sebenamya merupakan salah satu syarat perjanjian kerja yang
diatur oleh pengusaha dan burih atau karyawan sexta pemerintab. Menurut
Undang-undang Kecelakaan Kerja taban 1947 No 33 (Heidyrachman
Ranupandojo, 1990 : 15) disebutkan bahwa : “Upah adalah tiap
pembayaran berbentuk uwang yang diterima oleh buruh sebagai ganti

pekerjaan”.

2.2.3.2. Sistem Upah

Sistem Upah pada umuya dipandang sebagai suatu alat untuk
mendistnibusikan upah kepada karyawan Pendistribusian ini ada yang
berdasarkan produksi, lamanys kesja dan berdasarkan kebutuhan hidup.
Ada beberapa sistem yang dapat dignnakan untuk mendistribusikan upah.
Masing-masing sistem ini akan mempunvai pengomh yang spesifik
terhadap dorongan atan semangat kega serta nilai-nilai vang akan dicapai.

Adapun sistem-sistern tevsebut antara lain .
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a. Sistem upah menururt produksi

d.

Upah menurut produksi yang diberikan bisa mendorong kepada
karyawan untok bekerja lebih keras dan untuk berproduksi lebih
banyak. Sistem ini sangat menguntungkan bagi mereka yang cerdas dan
energis, f(etapi kurang menguntungkan bagi karyawan yang
kemampuannya sudah mulai kendur.

- Sisten upah menurut lamanya kerja

Sistem upah ini scbenarnya telah pagal dalam mengatur adanya
perbedaan mdividual kemampuan manusia, Contoimva adalah upah
jam-jaman, upah mingguan dan upah bulanan. hegagalan nu disebabkan
Uap-tiap orang dapat mengahasikan waktu sebagaimana orang lain
sehingga semua orang adalah sama. Sistem ini tidak membedakan urnur,

pengalaman, juga tidak membedakan kemampuoan.

- Sistem upah memuut senjonitas

Sistem upah ini mendorong untuk lebih setia alan loyalitas
terthadap perusahaan dan lembaga kega, sistem i sangat
menguiungkan bagi orng-orang yang lanjui usia dan juga bag) orang-
orang muda. yang didoronie untuk tetap masih bekegya pada suatu
perusahaan. Hal im disebabkan adanya harapan bila sudah tua akan
lebih mei".agiapat. perhatian.

Sistem up/ah menurut kebutuhan.

Sistem napah ini membenkan upah yang lebih besar kepada
mereku yang, sudah kawin atau berkeluarga. Salah satu dari kelemahan
sistern uu *v:ialuh tidak mendorong inisatif kerja sehingga sama halnya

deng:m ‘-‘ISIB,]TI upah menuut lamanya kerja dan senioritas. Segi

i
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positifnya adalah akan memberikan perasaan aman disebabkan karena
nasib seseorang menjadi tanggung jawab perusahaan. Perwujudan dan
perasaan i diwujudkan dalam bentuk sumbangan-sumbangan
pengobatan, ongkos ganti peralatan sandang pangan dan perumahan.
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EAD Il R URERSITAS Jrume

e st s

METODE PENELI{TIAN .

3.1, Rapcangan Peaclitian

Sesuai dengan (ujuan penelitian yang telah discbotican sebelumnya,
malca peneliiian i dimaksudkan untuk mendapathan suau wawasan yang,
mendalam  wmengenai obvek suatn penelitian, sehigen akun  dapat
memberkan gambwnn vang lebnh jelas sebaga dusar wiluk pelaksanaan
kebijalswima Jwe peiggambden kepnfusan.  Penciiian  ini  termasuk
peceliian pwistlan Seukripul (descripuve research) vang pada dasamya
bertupuan unteh fonweaikan suai g.rcrm;;y.xiailan Juig, ona seharang dan

kervudim wmempy cdibst keadann 3 masa yaig akan daung

3.2.  Melode Pengumpulan Oata
Untake mendupaticon date Jota yang diperiukan, dalzn pénelivan g

menggmaatan metods peagwrpulan daia cobaeat beriiat

L Observist alee Pergumatan
Yaity  metode  pengwmpulan  data demgan  jalan  mengadakan
pecgamnaian lmasrre pada keginian operasional pevisahaan, Adapun
data yimg Ppencleh den hasif obkurvas adalal antars Tem - Proses
produben fwedide e s yang Jignankan, Junzialy (enage wonia, prodak
Jadi. Vahan baku vy diginetoan dem aw sebagainy i,

2. Interview alou Wawuncars

Yalo metede pengumpalan data dengan jatan mengadaken wawancara

langsung dengan pimpinan dan karyawan perusshaan. Hasil dari

19
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e. Jam kegja rata-rala sehari adulah 8 jam ditambah waktu istirahat
rata-rata selama 1 jam.

f. Kemampuan normal mesin untuk beroperasi adalah selama 9 jam
per hari dengan waktu istirahat selama | jam saat istrahat siang,

3.4. Definisi Variabel Operasional

Untuk memudahkan pemahaman terhadap permasalahan yang

diteliti berikut mi dipaparkan pengertian dari variabel-variabel penelitian
sebagai benkut

L

Tenaga Kerja Langsung adalah buruh pabrik vang ikut serta dalam
proses produksi dari bahan mentah sampai menjadi barang jadi
(Gunawan Adisaputro dan Marwan Asri. 1995 - 258). Dalam hal im
adalah tenaga kerja langsung vang bekerja pada bagian cucuk, pallet,
dan tenun.

Penambahan Tenaga Kerja Langsung adalah penambahan buruh pabrik
pada bagian cucuk, pallet, dan tenun yang turut serta dalam proses
produksi sebaga akibat bertambahnya volume pekerjaan pada bagian
cucuk, pallet, dan tenun.

Jam Kerja Lembur adalah jam kerja tambahan untuk melaksanakan
pekerjaan yang harus dikerjakan di luar waktn kerja.

Efisensi biaya tenaga kerja adalah hubungan antara biaya tenaga kerja
langsung sebagai input dengan hasil produksi kain sebagai output yang
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3.5. Metode Analisis Datg

Metode analisis data yang dignnakan dalam penyusunan hasil

penelitian ini adalah :
1. Penynsunan Anggaran Produksi

Di dalam menyusun anggaran produksi digunakan langkah-

langkah sebagai berikut -

a

Menyusun Rencana Penjualan

Karena penjualannya mengalami peningkatan dari tahun ke tahun,
maka digunakan analisa trend dengan persamaan sebagai berikut
(Gunawan Adisaputra dan Marwan Asri, 1995 : 83):

Y=a+bX

2Y=na+bZX

TXY = aTX + bEX?
dimana : Y = Variabel Terikat (Dependent Variable)
a=nila Y pada titik 0
b = lereng garis lurus
X = Variabel Bebas (Independent Varable) yang dipre-
diksi akan menjadi ukuran terhadap Y
n = banyaknva wakiu data
Inventory Tum Over Tingkat Perputaran Persediaan)
Yaitn untuk mengetahui tingkat persediaan akhir produk jadi pada
periode yang akan datang dengan asumsi ITO tahun lalu sama
dengan yang aken datang. Rumus yang digunakan (Gunawan
Adisaputra dan Marwan Asri , 204) :
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Rencana Penjualan

ITOMahun =
Persediaan Rata-rata

Persediaan Awal + Persediaan Akhir
Persediaan Rata-rata = -

¢. Menyusun Anggaran Produks:
Anggaran produksi ini disusun untuk mengetahu kuantitas produk
Jadi yang harus diprodusir, dengan menggunakan runus sebagai
berikut (Ibid : 191) -

Tingkat penjualan (dari anggaran penjualan)

............... XXX
RELEUERINEIRI R, J. ...t e AR N T XXX
e iy
Jumlah yang tersedia.......................... ... XXX
Eramdiniagal e, D [ el XXX
: —
Tingkat produksi (Anggaran Eoduks) ... XXX

-

2. Menentukan Jumlah Tenaga Kernja Langsung yang Dibutuhkan.

Untuk mengetahui jumlah tenaga kerja langsung  yang
dibutuhkan digunakan rumus sebagai berikut (John Soeprihanto, 1984
: 16) :

Tenaga Ker- Target Volume Pekerjaan
jayang Di- = X 1 orang
butuhkan Standard Rate of Performance x Waktu
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dimana,

Target volume pekerjaan = Jumiah produksi yang dianggarkan

Standard rate of performance = kemampuan normal mesin yang
dipegang rata-raia tiap tenaga kerja
lasigsung,

Analiss Pengamnbilan Keputusan Dua Altern:if

Dalam permbibom aliernaiit antara menwnbal tenaga kerja

fangsuny, aran Merdipban jam Retja beming desgan  jaian

mednimndinghan scnoa biya vane, dikeluackan padi dua alternatif

terselas Alternalif vang dipibh adalah alternaii’ v nengeharkan

‘:Ji‘{i} TR B 5 U P
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3.6. Kerangka Pemecahan Masalah

DATA HISTORIS
i

Menyusun Rencana Penjualan
(Peramalan Penjualan)

b
Menghitung,

Inventory Turn Over

Menyusun |
I‘ Anggaran Produksi '
Menganahisis Kebutuhan Menganalisis Biaya Tenaga Kerja
Tenaga Kerja Langsung Langsung dengan Menambah J am|
Kerja Lembur atau Menambah
Tenaga Kenja Langsung

A S KESIMPULAN l.__
STOP

Gambar 1 : Kerangka Pemecahan Masalah
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Keterangan Kerangka Pemecalian iasalah

L

Langkah pertama adalah mengumpulkan data historis selama 5 periode
teraklur hasil produksi, volume penjualan, harga jual, jumlah tenaga
kerja langsung yung dipaka tiap departemen (unit mesin), upah harian
dan tunjangan.

Kemudian meramalkan atau memperkirakan berdasarkan data historis
yang ada denpan nenggunoken  alal apalisls tend  linewr wtuk
peramﬂhﬁl penjualan

Menghitune 17O {iingkai porpeiaren persedivan) vutuk mengetahui

tingkat persedioan akior toluw 2000 vang heavdica berdasarkan

persedinen akfur beduie 2000 terscbatl digavakan puickan scbagai
perseduwan awal tehon 2001

Kemudian menyusur aaggaran produkei

Bexdasarkan  anggmm produkst vane  sudaly Jdeusun diteniudoas
kebufnban ienwga Sega bwgeong dan besarnya biaya yang havos
dikeluikan. Sefam v juga menentukan besarnye bizya yang liaros
dikeluarkrin  pee perneaizan melelukan  jangkah  dengan  cara
menambah o kerja lerabuor (fanpa menambah tenaga kerja langsung).
Kemudion dilrbubeoy perbandivean anteia kedoanva, Dalam hal ind
menuiith shenatif vine mevgshustan biaya lebih cendad,

Falap sciuguyn adadat pongaabilan kesiapulan berdasarkan pada
alternaini yang cwmbuiuhban biava Jebih tendail daa selugutilya

membe e e oaes dasar Dasd Soesdmgulan tervelau
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HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1. Sejarah Singkat Perusahaan

Perusahaan Tenun PT. Sekar Madu Tulungagung berkedudukan di
jalan Kasihin Nomor 32 Tulungangwng. Perusahaan ini didirikan pada
tahun 1952 yang diketuai oleh Bapak Smmmn Takim. pada tanggal 12
Desember 1954 meridapit pengesaban sebaga Badan Hukum  dengan
nomor 983 dan pada wakhi #tn jumish anggotanya sebanyak 125 orang,
Sejak mendapat pengesahan Radan Hukum mi, koperasi mulai menjadi
anggota GKBI (Gabungan Kopeirasi Batik Indones; 1), dengan bidang usaha
menjnal belikan baluan bakw/morl, secia bahan pembanio seped malam,
s0ga, nia dan sebaganya Kepada paca unggota

Pada tahnn 1958 koverasi iy disavnping mempunya nesha mnenjual
betikan mon dan baiwin peanbanty, Hga menanpung baal produksi batik
vang teiah diprodiksi oleh para anggolanyy. Usaha xn berangsung sampai
tahun 1962, kaena dalam usaha pebampungan  bank dann  anggota
mengalanu nesubitan dalam pelausatannya dan akibamya maka pada aichir
tahun 1962 ugahia preiampungan ey paksa dihentikan.

Dengan semakin berkembangnva usaha batik yang dimiiki para
anggotanya. hal wmi inengakibaikan jaian mon vang diperolen darn GKBI
tidak dapal 1cacukop kebatihag:, Sehimgga diambil keputusan bahwa
untuk dapt memenuhi kebuiuion baban baky o twisebui hurus dapat

dipenuiu sendu oieh perusaliaan. vaks pada fanun %03 soperast muiai
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usaha dibidang produksi dengan mendinkan perusahaan Tenun Mon,
dimana dalam operasinya menggunakan Alat Tenun Mesin (ATM)
sebanyak 30 unit.

Perusahazan tenun imt mula dapat berjalan dengan lancar hingga
tahun 1966, sehingga pada tahun 1967 perusahaan dapat mengadakan
penambahan alat tenun mesin (ATM) nya menjadi 48 wmit Nan pada tahun
itn pula perusahaan mendapatkan jatah henang dari GKBI Perusahaan
tenun PT. Sekar Madn Tulnngagung ini dalam kegiatan operasinya hanya
khusus wmengolah bahan mentah (benang) menjadi barang jadi vang berupa
kain grey sedangkan hideng pemasaranva langsung ditangani oleh induk

koperasi

4.1.2. Lokosi Parucahnan

Akttvitas  operasionel  produksi dan  aktivitas  produksi  pada
emsahaun i tedletak dalam satn Iokast pernsahaan yaitu di jalan Kapten
Kasiun Nomer 32 Tuhimgagung. Tokasi perusahaan ini sangat tepat dan
memberikan Lemnngkinan untrk memperluas pabriknya, Bangunan yang
dipergunaken oleh pabrik ini terditi dari bangunan nntvk tempat mesin-
mesin, zodang. benakel bantor dan lokasi !ain sehacainya. Pemilihan
Iokasi 4t daerah ind dipusethan otec dasar suaty pertimbangan vang cukup
telifi dimana ditinjan deni segi ckonominya dupat dipertsamegung jawabkan
dalam arti memiliki prospek yang bagns.

Adapun alasan yang  dijadikan aehogai bahan  pertimbangan
pemilthan lokasi tercebut adaloh -

- Tenaga kerja mudah didapa
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- Upah tenaga keria refatif murah
- Tenaga histak mudah didapat
- Transportasi mudah

4.1.3. Struktur Orvganisasi

“Organisast  adalali snatu  proses penetapan dan pembagian
pekegasn yang akan dilakukan, pembatasan tugas-tugas atau
tanpgung jawab serta wewenang dan penetzpan  hubungan-
bubnnga s b e nnsor otganisast selungea memunglonkan
orasg- orang dopral bekerja bersamia-smwina sceiekin mungkin untuk
mencapar suatn fyman. Dengan pendek keda orgamasi suatu
petbuatan differensias tugas-tugas”. (M. Manullang, Dis. 1995 -
19).

Sedanghan perusahoan adalah merupakan salah satu bentuk
orgamisusi dimany  didalamnya terdapat dus orang aian lebih melaknkan
kegiatan betsema-soma untuk mencapai tujuannya. Mengingat didalam
pernsahin fadapst kegiatan-kegiatan dan orang-orang yung bekie: Ja sama
maka perlu adanvi snetu pengelompokan kerja yang saling berhubungan
dan selanjuinya melmpahkan wewenang dan tanggung jawab kepada
masing-tasing, orang vesuai dengan kecakapan vang dunilikinya. Dengan
demikian okan diperoleh suatn kenja sama yang pabng efektif untk
mencapa agoat. Habungan-hubungon kerja yang tevdapst dalam Kegiatan
pex‘nsahmn“ baike diatara crangconmig manpun Tungsi-fongsi harus
ditetapkan  diatvr dan Beusun sehinega merupalan suainy kerangka yang

mempunva pola letap. susunan logis dan bentuk teratur
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Suatu kerangka yung mewujudlin pola tetap dari hubungan-
hubungan diantara bidang-bidang kerja maupun orang-orang yang,
menunjukkan kedudukan, wewenang dan tanggung jawab masing-masing,
dalam suatu sistem kerjasama disebut organisasi.

Manullang (1995 : 86) menyafakan bahwa strukinr organisasi
adalah gambaran secara skematis tentang hubungan-hubungan kerjasama
dan orangz-crang yang terdapat dalam suatu badan daiam rangka mencapai
tyyuan yang, ditngivkan.

. Berdasarkan pola hubungan, keriasama, dan penentuan Wewenang,

serta tanggung jawab. ada empal macam bentuk strukinr ereanisasi -

&

Strukiur organsas garis (im)

&

Strukiur organisasi fungsional

c. Strukiwr orgaiivasi garis dan staf
d. Struktur organisasi fungsional dan staf,

Pada Perusahaan Tenun PT. Sekar Madu Tulungagung ini
mempunyai bentuk organisasi garis, dimana dapat dilihat adanva tugas
dann tanggung jawab daii pimpinan kepada bawahan dan masing-masing,
bagian sampal kepada para pekerjaan. Kekuasaan tettmggi terletak pada
rapal anggola, sedangkan kebijaksanaan perusahaan dalam menetapkan
suatu keputusan, sepenuhnya terletak pada pumpinan. Wewenang, mengalir
ke bawah dan pimpinan kesetiap bagian.

Adapun struktur organisasi perusahaan Tenun PT. Sekar Madu
Tulungagung serta pelimpahan tugas dan wewenang yang, ada dapat dilihat
pada gambar 2 pada halaman berikut i :
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PIMPINAN

il

BAGIAN BAGIAN
KANTOR PABRIK
1
_ i i
SEKSI SEKSI SEXSI SEKSI | [SEKS!I | SEKSI SEKS] { SEKSI SEKSI SEKSI
PERSO-| | KEU- AGENDA| [GUDANG KEAMA-{ | PEMA- PERSI- | PERTE- PERA- TEKNIK
NALIA ANG NAN mw\_%bz APAN _Mé‘zwz LATAN| |UMUM
| | m s
h = v H H + ;. ¥ + -
PEKERJA! |PEKERJA| |PEKERJA| | PEKERIA PEKERJA| |PEKERJA||PEKERJA| |PEKERJA| |PEKERJA||PEKERJA

Gambear 2 : Struktur Organisasi Perusahaan Tenun PT. Sekar Madu Tulungagung
Sumber Data : Perusahaan Tenun PT. Sekar Madu Tulungagung
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Adapan tugas dan fuugss masing-masing, baguain dapat dijelaskan
sebagu bertint |
a. Pimpinan, mempunyas tugas antara lain, -
~ Memimpn jelannya perusahaan sehan-hari,
— Menetapkan kebjaksansan yang liarus ditempuh perusaham,
- L'lf‘mlmltmgg,u}lg;aw abkan mas segala sesuatunya kepada rapat
| anggoia.
— Melakukan pembelian bahan mentah (benang).
b. Bagian Kantor, mempunyal wgas mengkoordiing sermua pekerjasm di
kantor. Bagian kamics iz vasih terbagl dalam scksi-sehud, yaitu :
b.1. Seksi personalia dengan tugas aniara lain :
~ Mengadakan penarikan, seleksi dan traming terhadap Xaryawan,
Mengonirol absens: para karyawun dan akiifitas saryawan.
b.2. Seksi Kenangan dengan tugas antara Lan :
- Menvelenesarakan administras: Kewangan pesusahiaan.
Menynaun neraca perhitungan mo Jaba sehiap penode tesfentn.
- Membayar gaii para karvawan |
Mengadakan kegiatan inal beli dengan sepengetalman punpinan
perusshamm,
b.3. Seksi Agenda dengan moas antera lam -
= Mengurust surat menvarat,
b.4. Seks: Gudang dengan tupes o tara lain -

Mengurusi keluar inasakriya bahuan maupun barang,
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— Mengurusi  penyimpanan, pengaturan  serta pemeliharaan
barang-barang yang berada di dalam gudang,
— Membuat kartu stok untuk bahan maupun barang,
b.5. Seksi Keamanan dengan tugas antara lain -
—~ Mengawasi tamu.
~ Mengawasi pintu serta menyimpan kunci, baik kunci pabrik
maupun kunci kantor.
b.6. Seksi Pemasaran dengan tugas antara lain -
— Memperluas daerah pemasaran.
— Mencari daerah pemasaran baru.
- Bagian Pabrik, mempunyai tugas sebagai koordinator kegiatan-kegiatan
di pabrik, antara lain :
— Bertanggung jawab terhadap kelancaran mesin, kelancaran proses
produksi, dan kualitas produk.
Bagian pebrik ini terbagi dalam beberapa seksi yaitu antara lain :
¢.1. Seksi Persiapan dengan tugas antara lain :
— Menyiapkan barang-barang dari gudang, benang ke gudang
persiapan
¢.2. Seksi Pertenunan dengan tugas antara lain -
— Melaksanakan proses pertenunan sampai menjadi barang jadi
yang berupa mori (grey).
¢.3. Seksi Peralatan dengan tugas antara lain :
~ Memeliharan peralatan-peralatan untuk proses produksi seperti
mesin cucuk, mesin pallet, masin tenun. dan sebagainya.
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c4. Seksi Tekoik Unuun dengan tugas antara bain
- Memelihara dan memperbaiici livirik.

~ Mengudakan pengecekan terhadap mesin-mesin.

4.1.4. Layout Perasahaan
Sctiap perusshae, baik perusaluwan besar imaupun perusahaan
kectl aban menghadapi masalah layoul, Senua fastitas aian peralatan
untak produkei baik siosa- mesuy, tenaga kerja, dan fastitas lainnya harus
disediakan pade enyput nsing-masiy; agar dapat bekerja dengan baik.
Karena dengan adanya plant layout atan penyusunan fwalitas pabrik yang
balk akan dupat 1ae npengarnt tugkat ofisiensi dari perusahasn yang
bersangketun, Lelmpoungan covsahaa, dan juga pembeniukan  laba
perusabian Layow yang baik dapat dlantiban vebagar penyusunan yaiig,
tevatwr don efisien atus semua Gwsilitas puabidk dan personel perusahaan
yang ade Jalarn pabaik
Pada wmamnya  layout teabagi memjadi 5 macam  (Sukanto
Reksohadiproj. Jun Indriyo Gitosadawmo, 1993 - 124 - 125) :
L Layent Proses atee Fungsionil
Mevinemeddn dun poralatas- perdatan yag ruempunya fungsi
yang s dilelompolbbon den ditepatkan daler sty tempat atau
mangan tertentu. Layout semscwen i bissanva digunakan wntuk
perusahean: pervsihaan  yang  rmesenohe pesanai-pesanen  dimana
banyak terdupat pesanan vag bubeda bentuk, Luoalitas, maupun

imndohinys
i
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2. Layout Produk atan Garis
Mesin-mesin  dan perengkapan-perlengkapan disusun berda-
sarkan urutan operasi vang diperlukan bagi produk vang, dibuat. Dalam
hal i buasanva perusahaan memprodusir satu macam produk secara
terus menerus dan dalam jumlah vang besar
3. Layout Kelompok
Mendsalt daetah atan waipal seila helosipol,  mesin yang,
membusd seranghoaran komponen vang memeriukan PENHOSCSAN S@na.
Sehap komponen dieelesaifa, Hiempal khneus tersebud,

Pada Perusahaun  Tennn Sehar Madu Tulungagung,  didalam
pengaluran alan penvusinan fasiditas pabrik Wmeinpuny an wukai yang pasti
dan secara teruy mencins  sert produk. vang  dibasitkan et ipakan
produks uassa vang berupa kam  ion {gley)  dan  barangnya
terstamidarior, < leiy vebaly un bpe bavout vang, dipakad Ferasadioan Tenun
Sekar Madu Tulongagingy, i adadad) bavout prodal. atau Tayoul gAlis.

Adapun favoni terseh depat cilihat pacla gambar 3 berikud i
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Gudang l Kantor
Grey Gudang
. Benang
PP Mesm Cucuk
ATM (Alat Tenun Mesin) e
|
i 2 3 {
5 I 7 oS l 2 3
9 ¥ 11 12 Mesin Pallet
i3 i iy i6 v
17 I8 19 20
21 o4 Fis, 24
25 Lo 27 28
29 30 31 32 i
@ 1 T 1 |
37 K 39 40
41 4.z 43 44
45 fin 47 48 |
= TR S oL

Gambar + Stema  Lavout  Perusahaan Tenun PT  Sekar Madu
tulungagung

Sumber : Ferusahaan Tenun PT. Sekar Madu Tulungasung
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4.1.5. Ketenagakerjaan

4.1.5.1. Pemensian Tenaga Kerju Langsung

Jumlah tenaga kerja langsung yang digunakan oleh suatu
perusahaan merupakan salah satu faktor yang akan memjamin kelancaran
proses produksi. Sebab tanpa manusia mesin-mesin vang, dimiliki oleh
suatu perusahaan tidak akan artinva terntama hagi pernsahaan vang dalam
proses produksinva ’l!lf‘-‘n}:j_;‘!.lH‘dki‘!l fenaca manuma.

Tenaga kera vong bekerja pada Pernsshosn Tenun Sekar Madu
Talungaeung selun tenapa kerja laki-lnki jnpa tenaga ketia wantta. Tenaga
kerja tersebul kebanvakon berasai dan daerah sebitar perngahinan sendod.
Hal 1 saneal menguntunaicn bam perozahaan, keena selain mudah
dalam hd pencanaunya juga moaab bis va perekvutaninva

fumiab tenapn kerp untuk menompenn nEsIng-masing tnit Leaiatan
vang tevdapat dilame Perusiham fenum Sekar Mady Pidungagung nada
atiom 199 sampan dengan b 2050 dopai addwat pada 1abel | pada

halaman berdeat v
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Tabel 1: Jumlah Tenaga Kerja Langsung yang Dipakai Untuk Menangam
Masing-masing Unit Kegiatan Produksi Pada Perusshaan Tenun
Sekar Madu Tulungagung Periode 1996 - 2000

Unit Kegiatan JumlahTenaga Kerja Langsung (Orang)
1996 1997 1998 1999 2000
Dep. Cucuk 2 2 3 3 3
Dep. Pallet 3 4 4 4 4
Dep. Tenun - 22 23 23 24 24

T
Sumber Data : Perunsahaan Tenun Sekar Madu Tulungagung, 2001

Adapun jumlah maksimum rata-rata vang dipegang tap tenaga
kerja pada Perusahoan Tenun Sekar Madu Tulungagung dapat dilihat pada
tabel 20 bexrtkut .

Tabel 2: Jumlah Maksimum Mesin Rata-Rata Tiap Tenaga Kerja pada
Pernsahaan Tenun Sekar Madu Tulungagung

E3 B

Jenis Mesin | Jumlah Mesin per Tenaga Kerja TRy
[ Guask | Mede -
Pallet 2 Mesin -
Tenun 2 Mesin -

Sumber Data - Perusahaan Tenun Sekar Madu Tulungagung, 2001

4.1.5.2. Jam dan Hari Kerja

Perusabaan Tenun Sekar Madu Twlingagung dalam kegiatannya
mengatur jam kerja dan han kerya sebagan berikuf :
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Hari kerja dimulai Hari Senin sampai dengan Hari Sabtu, dengan bekerja
dari pukul 07.00 sampai dengan pukul 16.00 WIB, Pekerja diberi waktu
untuk istirahat selama 1 jam pada pukul 12.00 sampai dengan pukul 13.00
WIB.

Hari Minggn atan hari besar lainmya libur kecuali jika ada pekerjaan

lembur.

4.1.5.3. Sistem Pengupahan

Sistem pengupahan untuk tenaga kerja langsung adalah upah
harian dan upah per jam. Berdasarkan kebijaksanaan perusahaan
ditentukan besarnya upah per jam adalah 1/8 dari upah harian, sedangkan
upah lembur per jam adalah 1,5 dari upah per jam. Besarnya upah tenaga
kerja langsung yang diberikan oleh perusahaan tersebut dilihat pada tabel 3
berikut ini -

Tabel 3: Upah Harian Tenaga Kerja Langsung pada Perusahaan Tenun
Sekar Madu Tulungagung Periode 1996 - 2001

Periode Upah Harian (Rupiah)
| Mesin Cucuk | Mesin Pallet Mesin Tenun
1996 | 6500 6.200 6.500
1997 6.700 6.300 6.600
1998 6.700 6.300 6.600
1999 6.700 6.300 ~6.600
2000 6.800 6.400 6.800
2001 6.800 6.400 6.800

Sumber Data : Perusahaan Tenun Sekar Madu Tulungagung, 2001
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Selain upali harian, Perusaham Tenun Sekar Madu Tulungagﬁng
juga memberikan juminan sosial kepada karyawannya yang dapat dilihat
pada tabel 4 berikul ini.

Tabel 4 : Jaminan Sosial Bagi Tenaga Kesgja Langsung Pada Perusahaan
Tenun Sckar Madu Tulungagung Periode 1996 - 2001

Transport per Pulataa per Keschatan/tahun
Periode | harni per Tenaga | tahun per Tenaga | per Tenaga Kerja
Kerja Langsung | Kerja Langsung Langsung

1996 | Ry, 1500 Kp. 30000 |Rp. 50000

1997 |Rp. 1.500 [Rp.  35.000 Rp.  60.000

1998 | Rp.  1.500 Rp. 35000 [Rp. 60.000

1999 I Rp. 1360 Rp. 35000 [Rp. 60.000
2000 [ Kp.  2.000 Rp.  40.000 Rp.  75.000

2001 |Rp.  2.000 Rp. 40.000 | Rp. 75.000
& |

Sumber Data © Perusahami Tenun Sekar Madu Tulwigaguag, 2001 -

4.1.6. Kegiatan Produksi

Perusahaan Teuun Sekw Madu Tulangagung  adalah suata
perusahuan mdlustin yang menghasilkon wow grey. Kegtatan produksi
bersifat kontinyu deagan mutu dan ukwan hasil produksi yang tetap,
disamping itu juga menecina pesanan dad konsumen, Adapun ranglaian

kegratary sarana produksi yung dignnaken adalaly sebagal Lerikut -


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

41

4.1.6.1. Bahan Dasar

Bahan dasar dalam pembuatan mori grey adalah berupa benang.
Adapun benang yang dipakai adalah benang jenis 40 S. Huruf S
dibelakang angka berarti Singis. Supply bahan dasar ini berasal dari PT.
Sandang 11 Lawang,

4.1.6.2. Peralatan-peralatan

Pada Perusahaan Temun Sekar Madu Tulungagung peralatan-
pevalatan vang, digunakan dapat dibedakan menjadi 3 kelompok yaitu
1. Peralatan Persiapan
Yaitu peralatan yang digunakan wmtuk proses persiapan yang
merupakan proses pendahnluon dalam rangka mempersiapkan benang
untuk proses pertenmnan.
Jenis peralatan persiapan meliputi :
® Mesm pallet dengan merek “Sakura” sebanyak 8 unit.
* Mesin cucuk dengan merek “Sakura” sebanyak 3 unit.
Mesm  pallet digunakan untuk menggulung benang dari bentuk
kelos/kerucut, sedangkan mesin cucuk digunakan untuk mencucuk
pada bagian gun dau pada bagian sisir.
2. Mesm-mesin Tenun
Yakni mesin-mesin yang digunakan untuk proses pertenunan. Adapun
jenis mesin tenun yang digunakan adalah mesin tenun dengan merek

“Suzuki” sebanyak 48 unit.
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3. Instalasi Listrik
Instalasi histrik im digunakan uniuk menggerakkan mesin-mesin tenun
kain mon grey. Daya daripada instalasi listrik ini sebesar 30,5 KVA.

4.1.6.3. Proses Produksi

Dalam Agus Ahvan disebutkan bashwa |

“Yiko alivan bahan baku il selal tetap mempunyal pola yang
selalu sama sampai dengan menjadi produk akhir, maka
perusaian-peiusahaan  semacain  uu disebut  sebagai
pernsabonn vang  menggunakan proses  produksi  terus
menerus (Continous Proses). Apabila aliran bahan baku
sampa dengan menjadi produk akhir, perusahaan tida
mempunyai pola yang pasti aton  berubah-ubah, maka
perusahaan-perusahaan  semacsm  ini  disebut  sebagai
petusalivan yaug menggunakan pioses produksi terputus-
putus {Intermettent Proses)”.

Proses produksi yang dijalankan oleh Perusahaan Tenun Sekar
Madu Tulungagung adalah bersifat kontinyu atau terus menerus karena
pada perusahaan ini dalam proses produksinya terdapat urutan yang, pasti
sejak bahan mentalt sampai dengan menjadi barang jadi (produk akhir
yang berupa kain moti grey). Pada perusahaan tenun tersebut proses
produksinya dibagi menjadi tiga departemen
1. Departemen Persiapan

Dalam departemen persiapan ini terdapat 2 (dua) sub departemen
yaitu


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

43

a. Sub Departemen Cuculs
Benang yang sudah gulungan dimasukkan ke dalam
mata gun yaitu bermpa jarum dari kawal yang, berlubang di
tengah dan kemudian dimasnkkan lagi ke dalam sisir kawat.
Kegunaan pun adalah untuk mengatur naik turmmya benang,
waktu ditenun dan kegunaan sisir adalah untuk mengatur
kerenggangan benang pada kain, Dalam sub departemen ini
akan nengzhasilkan benang, lusi yaitu benang yang memanjang,
vang membentuk apvaman kain ke arah vang, panjang. Hasil
dari proses mi kemudian dinaikkan ke mesin tenun
b Sub Departemen Paliet
Proses pallel ini menggulung benang counds menjadi
bentuk datam kelos-kelos kecil (spuidel). Benang dalaxn spindel
mn digselnit beyang, pakan vaitu benang yang melintang yeng
membentuk auvaman kain ke arah lebarnya.
. Departemen Pertenunan
Proses disiin dimulat dan penyetelan benang-benang dani
proses pallec dav juga dan proses pallet dan mga dan proses
cucek ke dalamy mesin tenun. Setelah penyeielan benang husi dan
benang pakan selesa kemmhﬁn dilakukan percobaan Percobasn
m dilakukan dengan memalankan mesin tenun. Setelah sekitar
pangane. 1Y om. mesm tenun  dihentikan  untuk dilakukan
pemenksaan.  Apabila pemeriksaan telah  selesai maka untuk
proses selanjuinva mula dikerjakan. Hasil dari proses pertenunan

berupa kain mon (grev). Akhirnya kain mori alau grey tersebut
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dimasukkan ke dalam gudang. Untuk lebih Jelasnya, secara

skematis proses produksi dapat dilihat pada gambar 4 sebagai
berikut :

Gudang Benang

. i 4

2]
= !- Proses Persiapan
Proses Cucuk ‘roses Pallet
L {Benang Lust) L {Benang Pakan)
‘ ' Proses Pertenunan

l Pemotongan dan Gulung,

.

[(mdan;r Mori ((Jrey)

m—— - = .

Gambar 4 Skema Proses | roduksi Pernsahaan Temun PT
Sekar Madn ) ulungagung

Sumber : Perusahaan lenun 1. Sekar Madu Tulungagung, 2001
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4.1.6.4. Kemampuan Normal Tiap Mesin

Besarnya kemampuan normal tiap mesin per jam pada Perusahaan
Tenun PT. Sekar Madu Tulungagung dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 5: Kemampuan Normal Tiap Mesin per Jam Pada Perusahaan
Tenun PT. Sekar Madu Tulungagung

Jeniz Mesin Kemampuan Normal per Jam
Cucuk _ 3,75Kg
Pallet 1,25Kg
Tenun 3,75m

Sumber : Perusahaan Tenun PT. Sekar Madu Tulungagung, 2001

4.1.6.5. Hasil Produksi dan Komposisi Produksi

Hasil produksi pada Perusahaan Tenun PT. Sekar Madu
Tulungagung berupa kain mori (grey). Besarnya hasil produksi yang
dicapai oleh Perusahaan Tenun PT. Sekar Madu Tulungagung tiap tahun
mengalami kenaikan. Hal ini dapat dilihat pada tabel 6 berikut ini.
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Tabel 6 : Hasil Produksi Untuk periode 1996 - 2000 pada Perusahaan
Tenun PT. Sekar Madu Tulungagung

Periode Hasil Produksi (meter)
1996 483.900
1997 491.040
1998 529.740
1999 587.880
2000 655.820

Sumber : Perusahaan Tenun PT. Sekar Madu Tulungagung, 2001

Sedangkan komposisi produksi pada Perusahaan Tenun PT. Sekar
Madu Tulungagung adalah sebagai berikut :
Standart produksi 36 meter mori/grey dengan lebar 120 cm, dapat

menghabiskan :

¢ Benang lusi (pada mesin cucuk)
¢ DBenang pakan (pada mesin pallet)

4.1.6.5. Persediaan Produk Jadi

=2,25Kg

Persediaan produk jadi (persediaan awal dan persediaan akhir)
pada Perusahaan Tenun PT. Sekar Madu Tulungagung dapat dilihat pada

tabel 7 berikut im.
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Tabel 7 : Persediaan Awal dan Persediaan Akhir Produk Jadi Pada
Perusahaan Tenun PT. Sekar Madu Tulungagung Periode 1996 -

2000
Periode | Persediaan Awal ( meter ) | Persediaan Akhir ( meter )
1996 9.340 10.188
1997 10.188 7.428
1998 7.428 10.228
1999 10.228 6.980
2000 6.980 8.020

Sumber : Perusahaan Tenun PT. Sekar Madu Tulungagung, 2001

4.1.7. Volume Penjualan dan Daerah Pemasaran

Perusahaan Tenun PT. Sekar Madu Tulungagung tiap tahun
mengalami peningkatan di dalam penjualannya karena mutunya yang
sudah dikenal baik oleh masyarakat. Hal im terlihat pada tabel 8 berikut
Tabel 8 : Data Penjualan Untuk periode 1996 - 2000 pada Perusahaan

Tenun PT. Sekar Madu Tulungagung

Periode Data Penjualan (meter)
1996 483.052
1997 493.800
1998 526.940
1999 : 591.128
2000 - 654.780

Sumber : Perusahaan Tenun PT. Sekar Madu Tulungagung, 2001
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Perusahaan Tenun PT. Sekar Madu Tulungagung dalam tekmk
pemasarannya memiliki strategi penjualan yang tertentu, diantaranya
bahwa konsumen langsung datang ke perusahaan atan bisa juga
perusahaan mengirimkan produksinya kepada para langganannya.

Daerah pemasaran hasil produksi Perusahaan Tenun PT. Sekar
Madu Tulungagung meliputi daerah-daerah sebagai berikut : Tulungagung,
Lawang, Pasuruan, Ponorogo, dan Solo.

4.2. Analisis Data

Untuk mengetahwm lebith janh lagi perusahaan yang berkaitan
dengan tingkat produksi dan kebutuhan tenaga kerja langsung pada
Perusahaan Tenun PT. Sekar Madu Tulungagung serta faktor-faktor lain
yang berkenaan dengan hal tersebut, perlu diadakan analisa sehingga
nantinya diketahui tingkat produks: dan kebutuhan tenaga kerja langsung
pada tahun 2001

Untuk menentukan besarnya tingkat produksi pada tahun 2001
yang merupakan pedoman untuk penentuan besarmya tenaga kerja
langsung atau jam kerja lembur yang dibutuhkan, sebelumnya perusahaan
perlu menentukan ramalan penjualan untuk periode yang sama.

Untuk meramal besarnya volume penjualan, perlu data mengenai
volume penjualan selama beberapa periode yang lalu sebagai data historis.
Berdasarkan data-data tersebut maka dapat diramal volume penjualan pada
tahun 2001 yang selanjutnya dapat diramal kebutuhan tenaga kerja

langsungnya.
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4.2.1. Peramalan Penjnalan

Ramalan penjualan dapat didefinisikan sebagai proyeksi teknis
permintazi longganan potensial pada masn yang akan datang dengan
menggunakan asumei bahwa apa yang terjadi pada masa vang akan datang
tidak terlepas dari apa yang terjadi pada masa lalu.

Volume penjualan tahun 2001 dapat dihitung berdasarkan volume
penjualan tahun 2000 Untuk mengefahui volume penjualan pada tahun
2001 duvat diviinng berdasarkan trend limear dengan wetode moment. Dari
hasil peshivwgan poda lampican 1 dapat diketalng bahwa  ramalan

penjualan periode 2001 adaloh sebesar 682.175 meter.

4.2.2. Inveniery Turn Over (1TO)

Berdasarkon hosil dani tabel 7 dan 8 maks dapat diketab i hesamya
tingkat perputoran peveediann pdde Pemisshoan Tenun PT. Sekar Madu
Tulungagi: ., adalali sebacal berknt -

Inventory v Over C1TO 3 peaede 2000 adalah

Pesgualan tahom 2000

Porsedvaan Awal + Persedenm Addm

2
054780
6980 + B H20
034, Tou

B T

7.500
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= 87,304
=87 kali (dibulatkan)

4.2.3. Penentuan Persediaan Akhir Produk Jadi

Sebagai dasar untuk menentukan persediasn akhir produk jadi
tahun 2001. digunakan tingkat persedianan tahun 2000, Data mengenai
persediaan akhur tahun 2000 menjadi persediaan awal pada tahun 2001,
Perhitungan persediaan akhir tahun 2001 adalah sebaga berikut -

Persediaan awal tahun 2001 adalah sebesar 8.070 m.

Misal pasediaan  akhit tahun 2001 adalah  sebesar X dan

diasumsikan bahwa | (G thun 2004 sama dengan {TO tahun 2000

LW tahas 2000 = 1'TO tahan 2001
682 175
b7 s WDt E S
8.020 + X
|

=

87{4.010+0.5X) =6R82175
M7B8I0+435X  =682.175

435X = 682175 - 348.870
43,5X = 333.305

X = 76622

A = 7.602 (dibulatkan)

Muka persediaan akhir tahun 2001 adalaiy sebesar 7,662 meter,
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4.2.4. Penyusunan Anggaran Produksi

Berdasarkan ramalan penjualan dan perhitungan persediaan akhir,
dapat disusun anggaran produksi Perusahaan Tenun PT. Sekar Madu
Tulungagung untuk periode tahun 2001 sebagai berikut :

Rencana penjualan ... 682.175 meter
Rencana Persedisan akhir ... ... ... . 7.662 meter
Jumlah yang tersedia ... ... . 689 837 meter
FeeiliGiveel . B B Vo B e . ! 8.020 meter

Tinglest Produksi .......................L.. .« v e 681.817 meter

Maka anggaran produksi tenun pada periode taliun 2001 adalah
sebesar 681.817 meter.

Sedangkan menurul standart produksi, bahwa tiap 36 meter dapat
menghabiskan :

1) Benang lus: (pada mesm cucuk) =225Kg

2) Benang pakan (pada mesin pallet) =2Kg

Maka anggaran produksi benang lusi (pada mesin cucuk) pada
periode tahun 2001 adalah

681.817
= e x2.25Kg
36

=42.613,56 Kg
=42.614 Kg (dibulathan)

dan anggaran produksi benang pakan (pada mesin pallet) pada
periode tahun 2001 adalah
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681817
= x2Kg
3o
= 37.878.72 Kg

=37.879 Kg (dibulatkan)

4.2.5. Analisa Kebutulian | enaga Kerja Langsung

Penenluan jundah tenaga kenja langsung yang akan menangani
proses produksi, ditangain olel menejer personalia Menejer personalia
dituntut Kensampuannya untuk menentukan Jumnlah tenaga kerja langsung
yang dipeiivkan dalam mennngan kegatan produksi.

Lo menghnung jumlai tenaga kerja langsung yang menangani
Proses prodikst puda Perasahaan fenun Pi. Sekar iviadu Tulungagung
penode tuhua 2001 dapat dibhat pada tabel 9 berikut ini.

Tabel 9 . Perhitungan Kebutulian i endga hena Langsung Untuk Masing-
Masmg Tmt Kegiatan pacta Porusahaor Vewun PT Sekar Madu
Tulungagimg Periode Tahun 2001

Sumber data : Data Tabel 2 dan Tabel 5, diolah pada lampiran

~

Jemis | Rencawia | Standant | Jam Kena | Han kenja | Jumiah e ]
. . | nte of ol ) L saga Kexs
Miestn Produksi i per hari | per tahun | ““'&¢ Ku?d
M €. i DN « S e’ (0
Cucuk 42 014 | 375 5 300 5
st WA Ll T AR R Y e Wl
Faiet 31878 2,50 8 300 6
Tenun | 631.&5;‘“!” B s e S R N
e e g e N - S |
suinlah ks ebuinhan Tenaga Kerja Langsung, 49
= e )
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Dari tabel 9 dapat diketahui bahwa jumlah tenaga kerja langsung
yang dibutuhkan adalah sebanvak 49 orang yang terdini dari

Mesin cucuk sebanyak § orang

Mesin pallet sebanyak 6 orang

Mesin tenun sebanyak 38 orang

Sedangkan tenaga kerja langsung vang sudsh bekerja sampai saat
ini adalah sebanyak 31 orang yang terdiri dar :

Mesin cucuk sebanyak 3 orang,

Mesin pallef sebanvak 4 orang

Mesm tenun sebanvak 24 orang,

Dengan demikian masih dibutuhkan tambahan tenaga kerja
langsung, sebesar 18 orang vang terdiri dari

Mesin cuenk sebanvak 2 orang

Mesin pallet sebanvak 2 orang

Mesin tenun sebanyak 14 orang

4.2.6. Analisa Binya Tenaga Kevja Langsung dengan Menambab Jam
Kerja Lembur

Untuk mengetahui besarnva biava tenaga kerja lan gsung yang akan

dikelvakan dengan  cata  menanbah jam  kerja lembur i, dapat

diperhatikan pada tabel 10 pada balaman berikut ini.
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Tabel 10 : Perhitungan Biaya Tenuga Ketju Langsung dengan Adanya Jam
Kerja Lembur pada Perusahaan Temun PT. Sekar Madu

I'ulungagung peniode 2001
Jems | Jumluh Upalh| Biaya Biaya | Piaya Upaby
. | Tenoga Kera) .., : " " Jumlah
Megin | 5 o0 M Vraneport | Palinan (Keschatang  Lembne
Langsnng | ¥
Cucuk a 120000 TROB00 | 100 000 225000 | S308.7685 1 13.573.768,5
Pallet R,\—T%l TAO OO L 1G0 D00 WO00 | 6.661.9200 " 17.208.920,0
SRR Y 2 Yo A
Tenun 44 s;m__\,um‘;i LA | gan 000 | LBOD.00D | A2 468 8RS 75 | [0R 558.885.8
P T S T S e QA L N 11302‘ 11.574,3

Sumber Data : Data tabel 74, dan 9, diclih pada lamponun 3.
Dan dats pada tabel 10 tersebut diatas dapat diketahin bahwa
jumlah biaya tenaga keija langsung dengan adanya jam kerja lembur

adalah sebesar Rp. 139371574, ) yang terdin dard -

Mesin cucuk sebesar Rp. 13.573.768.5
Mesin pallet sebesar Rp. 17.208.920
Mvesia tenon sebesar Ry 108.588.585,8

4.2.7. Analisa Biaya Tenaga Kerjn Langsuug dengaas Meaambah
Tenaga Werja Laugsung
Untuk mengetahui besamya biaya tenaga kerja langsung yang akan
dikeluarkin dengan cara menambah wenugn ketja langsung adalah dapai

diperhatiian pada tabel 11 puda halaman berdont mi.
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Tabel 11 : Perhitungan Biaya Tenaga Kerja Langsung dengan Adanya
Penambahan Tenaga Kerja Langsung Pada Perusahaan Tenun

PT. Sekar Madu Tulungagung Periode Tahun 2001

Jenis |Jumlah Upah! Riaya Biaya Biaya Jumlah
Mesin Henaga Korje. Transport | Pakaian |Kesehatan| (Rupiah)
Langsung
Cucuk 10200 600 | 3.000.000 200,000 | 375.000 13.775.000
Pallet 1520000 | 3600000, 240000 450.000 15.810.000
Tenun | 77520000 228000000 13200001 2850001  104.275.000
7 Tumiah Y 134.275.000

Sumber Data | Data tabel 3, 4, dan 9, diolah pada lampiran 4

Dari tabel 11 texsebul diatas maka dapat diketahui bahwa jumlah
biaya tenaga kega fangsung dengan adanya penambahai lenaga kerja
langsung adalah sebeswr Rp. 134.273.000 yang terdiri durs
Rp. 13.775.000
Rp. 15810.000
Kp. 104.275.000

Mesut cucuk sebesar
Mesin pallet sebesar
Mesm lenun sebesar
4.2.8. Analisa

Pemilihan  Alternatif

Penambahan Venags Kerja Langsung atan Jam Kerja Lembur

Pengambilan  Keputusan

i dalam pengambilan keputusan untuk memnilih suatu alternatif,
perusahaac harss wermbandmghan antara alternatif -altermatit yang telah
ada, dennkim juga hualuya dengan Perusahaan Tenun PT. Sekar Madu
Tulungagung,  Pada saat ini perusahaon dihadapkan pada masalah
pemilihan dua alternatif dalam pengambilan keputusan yaitu menambah
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tenaga kenja langsung atan jam kerja lembur. Untuk itu perusahaan harus
membandingkan biaya yang akan dikeluarkan pada tahun 2001 untuk
masing-masing, alternatif. Dalam hal imi alternatif yang dipilih adalah
alternatif yang dapal memberikan penghematan pengeluaran biaya tenaga
kerja langsung, sehingga dapat menghasilkan efisiensi biaya tenaga kerja
langsung,

Perbandingan biava dua alternatif yaitn penambahan tenaga kenja
langsung atau jam kerja lembur tahun 2001 terlihat pada tabel 12 berikut
ini.

Tabel 12 Perbandingan Biava Alternatif Penambahan Tenaga Kerna

Langsung atau Jam Kernja Lembur pada Perusahaan Tenun PT.
Sekar Madu [ulungagong Peniode tahan 2001

Menambah Jam Kepja Lembur  [Menambah Tenaga Kenja Langsung| Efisiensi
M. Cucuk | M Pallet | M Tenun | M Cucuk | M. Pallet | M. Tenun | Biaya
13.573.768.5 Sty & AN | 13.775.000 2 = - 201.231,5

17208920 1 i 15810000 . | 1.398.920,0
3 108 588 885 8 - 104,690.000 | 3,898.885,8
= O humlah 5.096.574,3

Sumber Data - Data Tabel 10 dan !} A 1)101(11;_ 2001

Dari tabel tersebut diatas dapat diketahui bahwa efisiensi biaya

tenaga kerja langsung sebesar Rp. 5.096.574,3 yang terdiri dar :

¢ Moesin cuvik sebesar Rp - 201.231,5

Mesin paliet sebesar Rp. 1.398.520

Mesin tenun sebesar Rp. 3 895.885,8
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan pada

Perusahaan Tenun PT. Sekar Madu Tulungagung dapat disimpulkan
sebagai bexikut :

Dari hasil analisis beban kerja diketahui bahwa jyunlah tenaga kerja
langsung yang dibutuhkan pada tiap-tiap mesin adalah sebagai berikut :
— Mesin cucuk sebanyak 5 orang
— Mesin pallet sebanyak 6 orang
— Mesin tenun sebanyak 38 orang,
Sedangkan jumlah tenaga kerja langsung yang ada sebelumnya
pada tiap-tiap mesin adalah : :
~ Mesin cucuk sebanyak 3 orang
— Mesin pallet sebanyak 4 orang
— Mesin tenun sebanyak 24 orang
Sehingga diperlukan penambahan tenaga kerja langsung pada
tiap-tiap mesin adalah :
~ Mesin cucuk sebanyak 2 orang
— Mesin pallet sebanyak 2 orang

—~ Mesin tenun sebanyak 14 orang

57


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

58

2. Dan hasil analisiz data diketalvai bahwa besarnya bmya tenaga kerja
langsung dengan cara menambah jam kerja lembur adalah sebesar Rp.
139.371.574,3 yang texdin dari :

— Mesin cacuk  Rp. 13.573.768,5
— Mesinpallet Rp. 17.208.920
— Mesin tenun Rp. 108.588.885,5
Sedangkun biaya tenaga kerja langsung dengan menambah
tenaga kesja lmlg'::ung adalal sebesar Rp. 134.275.000 dengan perincian
sebagas bertkut .
— Meamcucuk  Rp. 13.775.000
- Mesinpallei  Kp. 15.810.000
— Mesin tenun Kp. 104.690.600
Sehingga umbul efisiens: biaya tenaga kerja langsung antara
alternatil biaya uniuk penambahan tenaga kenja langsung dengan biaya
untuk penambahan jam kerja lembur sebesar Rp. 5.096.574,3 yang
terdun dan :
— Mesin cucuk  Rp. - 201.231,5
— Mesin pallet Rp. 1.398.920
— Mesin tenun Rp. 3.898.885,8

5.2. Saran-saran

Berdasarkan hasil kesimpulan tersebut diatas, agar Perusahaan
Tenun PT  Sekar Madu Tulungagung dapat menjaga kontinyuitas
usahanya adalah sebagai benikut :
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— Sebaiknya Perusahaan Tenun PT. Sekar Madu Tulungagung memilih
alternafif ‘biaya yang dapat memberikan penghematan pengeluaran
(efisiensi biayn) untuk biaya tennga kerja langsung. Berdasarkan hasil
analisis alternatif yang mesnberikan biaya yang paling rendah atan yang
memberikan efisiensi biaya adalah alternatif penambahan tenaga kerja
langsung. Sehab dengan penambahan tenaga kerja langsung biaya yang
dikeluarkan febih vendalh danpada biaya yang dikelnarkan untuk
penambaban j:m-)‘kmj,:a lembur vaitu sebesar Rp. 5.096.574,3.

— Sebatknya Peinsahaan  Tenun PT. Sekar Madu Tulungagung
menambah jumlah tenaga kerja langsung sebanyak 18 orang yang
terbag: sebagai berikut :

— Mesin cucuk sebanyak 2 orang
~ Mesin pallet sebanyak 2 orang

~ Mesin tenun sebanyak 14 orang
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Lampiran 1 :

Perhitungan Peramalan Penjualan Periode 2001

Peniode X Y XY x2
1996 0 483.052 0 0
1997 1 493.800 483.800 1
1998 2 526.940 1.053 880 4
1999 3 591.128 1.773.384 9
2000 4 654.780 2.619.120 16

Y T 2749700 | 5.940.184 30
“Sumber Data : Tabel 8, Data Diolah
A d =pna -+ bLX
2,749 700 SN b e e 1)
T XY asX + bIx?
5.940.181 Bl N S ALt 2)

Elininasi antara persamaan { dan 2
2.749.700 = Sa + 10b 5.499.400 = 10a-+20 b
5. 940 184 = 10a + 30b

X 2K

5940.184 = 10a + 30b | x 1 &

- 440784 = - 10b
b = 44.078,4
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2.749 700 = Sa -+ 10 (4:4.078,4)
2.749.700 = 5y + 440.781
.

Sa = 2,749 - 440,784
a = 401.783,.%

Denpan demibian bevdosioban perliinngan wrscbul maka dapat
dudntany, spegaran peoyeaan !'-L'i:l-fnh.' iabun 20U1 dengan porsar iaan
fread adalab cebasa borihd
Y4~ -+ Wk

~ 40k TR 2 + 34 678.4.€ 3)

. £HE 175

1HAx,

= GBS (i Huladan)

Tadi. avggermn peniualan poriode 2001 adadah 682 178 meter
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Lampiran 2 Perhitomgan  Kebutuhan Tenaga Kenja Langsung Pada
Masing-masing Unit Kegiatan Periode tahun 2001
1. Perhitungim Standat Rate of Pecformance per jam
Standart Rate of Performance per jam =

Kemampuan Normal Mesin per Tae x Juralah Maks. Mesin tiap Tenaga
Kerja Langsung
a. MesmCucuk =375 x |

- =375Kg
b. Mesm raliel = | 25 %2
=25kg
¢. Mesmi Tenan  =3,75x2
=T73m

2. Perlitungan Kebutuhan Tenaga Keija Langsung,

Kebutuiian | enaga kerja Langsung =
Anggavan Produksi

Standart Rate of Periovuanee X Jum Kerjg/Han X Han Kerja per Tahun,

42416

a Mesin Caenk =
375 x 8 x 300

=3 U, \didudadkan)

37.879
b. Mésin Pallet ‘= —~——mrrmseemin.
25xRx300

=6 Orang  (dibulatkan)
681 817

¢. Mesin Tenun =
7,5 x 8 x 300

= 38 Orang (dibulatkan)
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Lampiran 3 : Perhitungan Biaya Tenaga Kerja Langsung dengan
Menambah Jam Kerja Lembur Periode 2001

1. Perhitungan Jumlah Produksi vang Harus Dilembur
Jumiah Produksi yang harus dilembur =

Anggaran Produksi - (Kemampuan Normal Mesin per Jam x Jumlah
Mesin  x Jam Kerjathari x Jumlah Hari
Kena/Tahun)

a Mesin Cneuk = d42.614 - (3.75 x 3 x 8 x300)
=42.614 - 27.000
= 15,614 Kg

b. Mesin Pallet =37.879 - (1,25 x 8 x 8 x 300)
= 37.879 - 24.000
= 13.879 Kg

¢. Mesin Tenon = 681.817-(3.75x48 x 8 x 300)
= 081.817 - 432.000
= 249817 m

2. Perhitungan Upah Lembur

a. Upah per Jam =

Jumlah Produksi vang Dilembuy Upah per Han
X
Standart Rate of Performance Jam Kerja per Hani
15614 6.800
o Mesim Cucuk = s g e _—
£ 8

=4.163,74 x 850
=Rp. 3.529.179
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13.879 6.400

e Mesin Pallet = X
2,50 8
=5.551,6 x 850
= Rp. 4.441.280
249.817 6.800
» Mesin Cucuk = ———vermms 1 e
7.50 8

=33 308.93 x 850
=Rp. 28.312.590.5
b. Upah Lembur = 1.5 x Upah per Jam
¢ Mean CUnente = 1 5 <Rp 1639179
= Ryp. 5308 7625
o MesimPallet =15vPp 4441980
= Kp. 6.661.920
e Megin Cucuk = L5xRp. 28.312.590,5
= Rp. 42.468 885,75
3. Perhttungum Jumilah Tenaga Kevia Lingsung, pada Kemampuan Normal
Mesin Delamia 8 Jam
Tumdah Tonaga Keja Langsung, ==
Tuindahi Mesin - Jumbal Makstinum Mesin Hap 'Teﬂﬂga Kerja
o MNesm Cucuk =3 |
= 3 Orang
o Mesin Pallet =8 2

=4 Orang,

i
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e Mesin Tenun =48:2
=24 Orang
4. Perhitungam Jumlah Upah Tenaga Kerja Langsung Tanpa Adanya Jam
Kerja Lembur
Upah Tenaga Kerja Langsung =
Jumlah Tenaga Kerja Langsung x Hari Kerja/Tahnn x Upah/Hari
* Mesin Cocuk =23 x 300 x Rp. 6.800

= Rp. 6.120.000
e Mesin Pallet =4 x 300 xRp. 6.400
= 7.680.000
o Mesin Tenun =24 x 300 x Rp. 6.800
=48.960.000

5 Perhitungan Jaminan Sosial Tenaga Kerja Langsung
a. Biaya Transport = Jumlah Tenaga Kerja Langsung x Hari Kerja/Tahun
X Biaya Transport per Hari
e Mesin Cucuk =3 x 300 x Rp. 2,000

= 1.800.000

e Mesin Pallet =4 x 300 x Rp. 2.000
= 2.400.000

¢ Mesin Tenun =24 x 300 x Rp. 2.000
= 14.400.000

b. Biaya Pakaian = Jumlah T K. Langsung x Biaya Pakaian/Tahun
¢ Mesin Cucuk =3 x Rp. 40.000

= 120.000
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¢ Mesin Paller =4 xRp. 40.000
= 160.000
¢ Mesm Tenun = 24 xRp. 40.000
= 960.000
c. Biaya Keschatan == Jumlah T.K. Langsung x Biaya Kesehatan/Tahun
» Mesin Cocuk =3 x Rp. 75.000

= 225.000
o MesinPallet =4 x Rp. 75.000
= 300.000

o Mesin Tenun = 24 x Rp. 75.000
= 1.800.000
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Lampiran 4 : Perhitungan Biaya Tenaga Kerja Langsung dengan Adanya
Penambahan Tenaga Kerja Langsung

1. Perthitungan Jumlah Upah Tenaga Kerja Langsung dengan Adanya
Penambahan Tenaga Kerja Langsung
Jumlah Upah T.K.L. = Jumlaj T.K L. x Hari Kerja/Tahun x UpalvHari
® Mesin Cucuk =5 x 300 x Rp. 6.800
= Rp. 10.200.000
e Mesin Pallet - 6 x 300 x Rp. 6.400
=Rp. 11.520.000
¢ Mesin Cucuk = 38 x 300 x Rp. 6.800
= Rp. 77.520.000
2. Perhitungan Jaminan Sosial Tenaga Kerja Langsung dengan Adanya
Penambahan Tenaga Kerja Langsung,
a. Biaya Transport = Jml T.K L. x Hari Kerja/Th. x Biaya Transport/Hr.
® Mesin Cucuk =35 x 300 x Rp. 2.000
= Rp. 3.000.000
® Mesin Pallet =6 x 300 x Rp. 2.000
=Rp. 3.600.000 | | ~
* Mesm Cucnk =38 x 300 x Rp. 2.000
== Rp. 22.800.000
b. Biaya Pakaian = Jumlah Tenaga Kerja Langs. x Biaya Pakaian/Tahun
» Meuin Cucuk =5 x Rp. 40.000
= Rp. 200.000
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* Mesin Pallet =6 x Rp. 40.000
= Rp. 240.000

¢ Mesin Cucuk =38 x Rp. 10.000
= Rp. 1.520.000

c. Biaya Keschatan = Jml Tenaga Kerja Langsung x Biaya Kesehatan/Th.

¢ Mesin Cucuk =5 x Rp. 75.000
= Rp. 375000

o Mesin Pailet =6 x Rp. 75.000
= Rp. 450.000

o Mesin Cocuk = 38 x Rp. 75.000

= Rp. 2.850.000
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